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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah di kemukan pada bab-bab terdahulu, 

maka dapat di kemukakan kesimpulan adalah sebagai berikut:  

1. Konflik Soa (Keluarga) terjadi di Negeri Buano Utara. Berbicara 

mengenai persaingan antara keluarga (Soa), maka erat kaitanya dengan 

kepentingan dalam memperebut kekuasaan sehingga menimbulkan 

konflik yang terjadi di antara dua kelompok di sebabkan oleh perbedaan 

pendapat, kepentingan atau tujuan antara dua atau lebih pihak yang 

mempunyai objek yang sama sehingga memunculkan konflik di tengah-

tengah kehidupan sosial masyarakat Buano Utara.  

2. Metode Penyelesaian Konflik di Negeri Buano Utara. Pada dasarnya, 

permasalahan yang terjadi di dalam masyarakat Buano Utara disebakan 

karena terjadinya persaingan dalam perebutan kekuasaan Raja anatar 

kelompok soa dengan soa yang lainnya sehingga menimbulakan konflik 

sosial di tenggah kehidupan masyarakat Buano Utara. Sehingga 

pendekatan sosiologi keluarga bisa dijadikan sebagai acuan  untuk 

mengatasi konflik sosial yang terjadi suda berkepanjangan ini. 

B.Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka yang menjadi saran dalam 

penulisan ini adalah sebagai berikut: 
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1. Kepada Pemerintah Kabupaten Seram Bagian Barat, bahwa harus lebih 

memperhatikan konflik yang terjadi antara kelompok Soa dan 

secepatnya membuat PERDA sebagai legitimasi hukum yang jelas 

terkait dengan sistem Mata Rumah Perintah atau Turunan Raja 

sehingga menyelesaikan konflik yangada pada Negeri Buano Utara. 

2. Kepada Pemerintah Negeri, Tokoh adat, Tokoh agama dan seluruh 

lapisan masyarakat Negeri Buano Utara agar mengadakan suatu forum 

adat dalam rangka memutuskan secara Resmi siapa yang menjadi mata 

rumah perintah atau turunan Raja yang sebenarannya berdasarkan 

bukti-bukti yang menjadi pegangan masing-masing Marga atau Soa 

sebelum di tetapkan PERDA maupun PERDES. Kepada Pemerintah 

Negeri untuk menyelesaikan sebuah konflik dalam perebutan raja 

maka harus ada asas perimbangan di dalam struktur pemerintahan, 

libatkan kelima Soa dalam menduduki jabatan-jabatan strategis 

sehingga tidak terkesan bahwa ada egoisme antara Usat dan Tean.  

                   

 

 

 

 

 

 

 


